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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas pelayanan dan
tingkat suku bunga terhadap keputusan pengambilan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) di BRI Unit Punggaluku. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif, tempat penelitian pada Desa Waworaha, Kecamatan Palangga, Kabupaten
Konawe Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis Nonprobability
Sampling yaitu berjumlah 100 orang. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Analisis Regresi Linier Berganda dengan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji statistik bahwa variabel
Kualitas Pelayanan dan Tingkat Suku Bunga secara bersama-sama (simultan-Uji F)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) di BRI Unit Punggaluku, adapun uji sendiri-sendiri (individual-
Uji t) Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BRI Unit Punggaluku, sedangkan Tingkat Suku Bunga
juga berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) di BRI Unit Punggaluku. Dari hasil analisis regresi linear berganda ditemukan
besaran pengaruh tiap variabel terhadap Keputusan , yakni Kualitas Pelayanan (X1)
27.9%, Tingkat Suku Bunga (X2) 53.4%. Sedangkan dari hasil uji koefisien determinasi
(R2) didapati bahwa hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen
55.0% dengan pengaruh sebesar 28.8%, sedangkan sisanya 16,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti (uji koefisien determinasi).

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Tingkat Suku Bunga, Keputusan pengambilan Kredit.



1. Pendahuluan

Dalam menjalankan sebuah usaha,
salah satu faktor pendukung yang
dibutuhkan adalah modal, jika kita
ibaratkan memulai usaha dengan
membangun sebuah rumah, maka
adanya modal menjadi bagian pondasi
dari rumah yang akan dibangun.
Semakin kuat pondasi yang dibuat |,
maka semakin kokoh pula rumah yang
dibangun. Begitu juga pengaruh modal
terhadap sebuah bisnis, keberadaannya
menjadi pondasi awal bisnis yang akan
dibangun. Beberapa ~modal yang
dibutuhkan dalam menjalankan bisnis,
antara  lain  tekad, pengalaman,
keberanian, pengetahuan, net working,
serta modal uang, namun kebanyakan
orang terhambat memulai usaha karena
mereka sulit untuk mendapatkan modal
uang.

Modal usaha mutlak diperlukan
untuk melakukan kegiatan usaha. Oleh
karena itu diperlukan sejumlah dana
sebagai dasar ukuran finasial atas usaha
yang digalakan. Sumber modal usaha
dapat diperoleh dari modal sendiri |,
bantuan pemerintah, lembaga keuangan
baik bank dan lembaga keuangan non
bank. Modal adalah faktor usaha yang
harus tersedia sebelum melakukan
kegiatan. Besar kecilnya modal akan
mempengaruhi  perkembangan usaha
dalam  pencapaian  pendapatan  (
Bambang R, 2001), arti modal yang lain
modal meliputi baik modal dalam
bentuk uang maupun dalam bentuk
barang.  Schwiedlan  dalam  buku
(Bambang R, 2001). Modal sangat
penting dalam mendirikan sebuah
usaha. Besar kecilnya modal yang
dibutuhkan tergantung dari  besar
kecilnya usaha yang akan didirikan.
(Purwanti, 2013)

Banyaknya lembaga keuangan
yang menawarkan produk kredit,
memberikan beragam pilihan bagi
debitur untuk memilih dan mengambil

keputusan produk kredit mana yang
paling cocok untuk  memenuhi
kebutuhannya. Dalam mengatasi
masalah permodalan kegiatan usaha
rakyat dilakukan dengan menyediakan
sumber pembiayaan yang antara lain
berupa pemberian penjaminan kredit
bagi Usaha Mikro Kecil, Menengah,
dan Koperasi (UMKMK) melalui Kredit
Usaha Rakyat (KUR). KUR adalah
program yang dicanangkan oleh
pemerintah  namun  sumber dana
sepenuhnya berasal dari dana bank.
KUR merupakan layanan kredit atau
pembiayaan yang diberikan oleh
pemerintah melalui perbankan kepada
UMKMK vyang feasible tapi belum
bankable. Feasible sendiri maksudnya
adalah  usaha tersebut  memiliki
kelayakan, potensi, prospek bisnis yang
baik, dan mempunyai kemampuan
untuk  mengembalikan pinjaman.
(Andry Herawati et al., 2020)
Persaingan dengan memberikan
pelayanan yang terbaik kepada para
masyarakat yang memiliki usaha dan
yang ingin mengembangkan usahanya
yang nantinya akan dijadikan calon
nasabah potensial dilakukan oleh

masing-masing bank telah
menempatkan nasabah sebagai
pengambil keputusan. Semakin

banyaknya potensi nasabah semakin
banyak pula bank yang beroperasi
dengan berbagai fasilitas  dan
kemudahan, membuat nasabah lebih
leluasa menentukan pilihan sesuai
dengan apa yang dibutuhkannya.
Besarnya jumlah nasabah yang dimiliki
oleh  bank  menunjukkan tingkat
kepercayaan masyarakat yang besar,
begitu pula sebaliknya. Pada saat ini
orientasi bank yaitu pada kepuasan
nasabah. Kualitas sistem pelayanan dari
suatu bank juga pantas menjadi
pertimbangan bagi nasabah. Prosedur
pelayanan yang berbelit-belit, terlalu
lama dan kurang konsisten akan



menyita waktu sehingga nasabah akan
memilih bank yang memiliki sistem
pelayanan yang praktis, cepat, tepat
serta konsisten. (Huda et al., 2019)

Melalui  fungsi itermediasinya,
perbankan dalam menyalurkan dana
kepada masyarakat pihak bank juga
memberikan suku bunga, Suku Bunga
Menurut Mishkin (2009) adalah biaya
pinjaman atau harga yang dibayarkan
untuk dana pinjaman tersebut (biasanya
dinyatakan dalam presentase). Oleh
karena itu, bunga juga dapat diartikan
sebagai uang yang diperoleh atas
pinjaman yang diberikan. Tingkat suku
bunga merupakan salah satu aspek
penting dalam dunia perbankan, dimana
keberadaannya  dapat  memberikan
keuntungan atau kerugian. Kualitas
pelayanan yang baik dan jumlah suku
bunga yang tidak terlalu besar dapat
menjadi acuan bagi nasabah untuk
bertransaksi di Bank tersebut, oleh
karena itu pihak Bank itu sendiri terus
bekerja untuk meningkatkan kualitas
pelayanan mereka.

Salah satu lembaga perbankan
adalah PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Unit Punggaluku yang terletak di
JI. Alam Ria No.51, Kelurahan
Punggaluku, Kecamatan Laeya,
Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi
Tenggara (93881) berada di samping
Jalan Poros wutama Kota Ibukota
Konawe Selatan  Kendari membuat
lokasi BRI Unit Punggaluku cukup
strategis karena berada di dalam lingkup
pusat Kecamatan Laeya memberikan
nilai lebih kepada nasabah karena
kemudahan aksesnya. Selain itu BRI
Unit Punggaluku berdiri sebagai kantor
pusat dan bentuk usaha di bidang
perbankan yang bertujuan sama dengan
bank  konvensional lainnya vyaitu
memajukan  dan  mengembangkan
perekonomian dalam hal ini
perekonomian masyarakat pedesaan di
Kecamatan Laeya dan sekitarnya agar

tidak terlalu mengandalkan pinjaman
dari para rentenir yang cenderung
memberikan bunga kredit yang tinggi.

Program yang paling populer
yang dijalankan oleh pihak perbankan
sekarang ini adalah Kredit Usaha
Rakyat (KUR) yang diperuntukan bagi
pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Wiratna dan
Utami. (2013) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Kredit Usaha
Rakyat sangat berperan penting dalam
meningkatkan kinerja pada sector Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
hal ini dapat dibuktikan dari adanya
perubahan biaya produksi, omzet
penjualan, serta keuntungan yang

semakin ~ meningkat. (Riawan &
Kusnawan, 2018)
Penelitian ~ terdahulu  Nafilla

Nurdiana  (2018)  dalam  jurnal
“Pengaruh Bunga, Citra-Merek Dan
Kualitas Layanan Kredit Usaha Rakyat
BRI Terhadap Keputusan Nasabah Di
Surabaya” Penelitian ini bertujuan
untuk - mendeskripsikan (1) Apakah
tingkat bunga KUR Bank BRI memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan
untuk meminjam nasabah usaha mikro
di Surabaya (2) Apakah citra merek
KUR Bank BRI memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan
peminjam nasabah usaha mikro di
Surabaya (3) Apakah kualitas layanan
KUR Bank BRI memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan
peminjam  nasabah usaha  mikro
Surabaya (4) Apakah suku bunga, citra
merek, dan kualitas layanan
berpengaruh signifikan tentang
keputusan meminjam pelanggan bisnis
mikro di Surabaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suku bunga, citra
merek, dan kualitas layanan KUR Bank
BRI, baik secara parsial dan simultan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan untuk meminjam
pelanggan usaha mikro di Surabaya.



Hasil ini menjelaskan bahwa perubahan
suku bunga, citra merek, dan kualitas
layanan yang ditawarkan oleh Bank
BRI melalui pinjaman usaha kecil dapat
berdampak pada keputusan pelanggan
usaha mikro yang berada di Surabaya

untuk memberikan pinjaman.
Sedangkan penelitian ini membahas
Pengaruh  Pendapatan = Masyarakat

Terhadap Pengambilan Pembiayaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Di Bri Unit
Punggaluku, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pendapatan
masyarakat  terhadap  pengambilan
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Penentuan populasi ditentukan
dengan menggunakan pendekatan Isac
Michel dan teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonprobability =~ Sampling  dengan

menggunakan teknik Accidental
sampling.

Sedangkan penelitian ini
membahas Pengaruh Kualitas

Pelayanan Dan Tingkat Suku Bunga
Terhadap Pengambilan Pembiayaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Di BRI
Unit  Punggaluku, penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Kualitas Pelayanan Dan Tingkat Suku
Bunga terhadap pengambilan
pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR).
Penentuan populasi ditentukan dengan
menggunakan pendekatan Isac Michel
dan teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
Nonprobability = Sampling  dengan
menggunakan teknik Accidental
sampling.

Pembiayaan adalah pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dijalankan
oleh orang lain. Penyaluran pembiayaan
kepada masyarakat adalah salah satu
fungsi pokok bank syariah sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang
Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun

2008 dan merupakan salah satu bisnis
utama yang menjadi sumber pendapatan
utama bank syariah. Pembiayaan bank
syariah berbeda dengan kredit pada
bank konvensional. (Mongkito et al.,
2021)

Kredit Usaha Rakyat (KUR)
merupakan salah satu penyaluran kredit
guna meningkatkan pendapatan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Kredit Usaha Rakyat (KUR) bertujuan
untuk mengakselerasi pengembangan
kegiatan prekonomian disektor rill
dalam rangka penanggulangan dan
pengentasan kemiskinan serta perluasan
kesempatan kerja dalam meningkatkan
pendapatannya.  Pemberian  Kredit
Usaha Rakyat (KUR) merupakan
program pemerintah dalam mendukung
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berupa kebijakan pemberian
kredit/pembiayaan modal kerja atau
investasi kepada debitur
individu/perseorangan, badan usaha,
kelompok usaha yang produktif dan
layak. Adapun tujuan dilaksnakannya
program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
yaitu  untuk ~ meningkatkan  dan
memperluas akses pembiayaan kepada
usaha produktif, meningkatkan
kapasitas daya saing usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). (Elliyana et
al., 2020)

KUR adalah skim penjaminan
kredit yang khusus diperuntukkan bagi
UMKM dan Koperasi yang usahanya
layak namun tidak mempunyai agunan
yang  cukup  sesuai  persyaratan
persyaratan yang ditetapkan. Dalam
penyalurannya, KUR sendiri dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu secara
langsung dan tidak langsung.
Penyaluran KUR secara langsung
sendiri dilakukan oleh UMKM dan
Koperasi dengan cara mengakses atau
mendatangi KUR di Kantor Cabang
atau Kantor Cabang Pembantu Bank
Pelaksana. Namun  guna lebih



mendekatkan pelayanan kepada usaha
mikro, maka penyaluran KUR
kemudian juga dapat dilaksanakan
secara tidak langsung. Artinya dalam
penyaluran KUR secara tidak langsung
ini usaha mikro (UMKM dan koperasi)
dapat mengakses KUR  melalui
Lembaga Keuangan Mikro dan
KSP/USP  Koperasi, atau melalui
kegiatan linkage program lainnya yang
bekerjasama dengan Bank Pelaksana.

Untuk mengkaji lebih dalam
mengenai presentasi masyarakat
terhadap pengambilan dana Kredit
Usaha Rakyat di BRI Unit Punggaluku,
penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kualitas
Pelayanan Dan Tingkat Suku Bunga
Terhadap = Keputusan  Pengambilan
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Di BRI Unit Punggaluku”.
Penelitian ini diharapkan
mendeskripsikan secara umum
mengenai alasan para debitur dalam
mengambil pembiayaan KUR”.
2. Landasan Teori
Teori Kualitas Pelayanan

Menurut Freekley Steyfli
Maramis, Jantje L Sepang, Agus
Supandi Soegoto (2018:1659) dalam
Tjiptono  (2014:268)  merumuskan
kualitas jasa atau pelayanan sebagai
berikut: “Definisi kualitas pelayanan
berpusat pada upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan
serta ketepatan penyampaiannya untuk
mengimbangi  harapan  pelanggan”.
Lima faktor dominan atau penentu
kualitas pelayanan jasa menurut
Tjiptono (2014:282).
1. Berwujud (Tangible)
2. Empati (Emphaty)
3. Daya tanggap (Responsiveness)
4. Keandalan (Reliability)
5. Jaminan (Assurance). (Ekonomi &

Manajemen, 2018)

Teori Tingkat Suku Bunga

Menurut Wensy F. I. Rompas
(2015:205) dalam (Aryaningsih, 2008)
Suku bunga merupakan sejumlah rupiah
yang dibayar akibat telah
mempergunakan dana sebagai balas
jasa. Perubahan suku bunga merupakan
perubahan dalam permintaan uang
(kredit).  Kenaikan  suku  bunga
mengakibatkan penurunan permintaan
agregat/pengeluaran investasi.
Sebaliknya, peningkatan suku bunga
akan  mengakibatkan  peningkatan
permintaan agregat. Indikator Tingkat
suku bunga berdasarakan teori diatas
adalah:
1. Permintaan uang (kredit)
2. Penurunan permintaan
3. Peningkatan permintaan. (Rompas,

2018)
Teori Keputusan

Menurut keputusan Setiadi (2013)
kepitusan pengambilan kredit,
merupakan proses pengintegrasian yang
mengkombinasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku
alternatif, dan memilih salah satu
diantaranya. Indikator yang digunakan
untuk mengukur keputusan
pengambilan kredit antara lain:
a. Pengenalan kebutuhan
b. Pencarian informasi
c. Penilaian alternatif
d. Keputusan mengambil kredit
e. Evaluasi pasca mengambil kredit.

(Yusman Khanafi, 2021)
3. Metodologi Penelitian

Dalam  penelitian ini  jenis
penelitian yang digunakan adalah
penelitian  analisis regresi melalui
pengolahan data  primer, dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi pada
penelitian  ini  belum  diketahui
jumlahnya, vyaitu nasabah BRI Unit
Punggaluku. Mengingat tidak terdapat
data mengenai jumlah nasabah yang
mengambil program pembiayaan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) di BRI unit



Punggaluku  secara  pasti, maka
penentuan jumlah responden pada
kuesioner penelitian karena ukuran
populasi yang tidak diketahui secara
pasti, sehingga dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Isac Michel
(Siregar, 2013). Berdasarkan hasil
perhitungan  dengan  menggunakan
rumus Bernoulli diatas, maka diketahui
bahwa jumlah responden yang akan
dijadikan sampel penelitian adalah
sejumlah 96,04 yang dibulatkan
menjadi 100.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan data primer yaitu
data diambil dengan turun langsung ke
tempat penelitian. Untuk memperoleh
data yang lengkap dan teliti dalam
penelitian, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah Kuesioner yang
ditunjukan kepada Nasabah Bank
Rakyat Indonesia ~ (BRI) Unit
Punggaluku. Teknik pengukuran skor
dalam penelitian ini menggunakan skala
likert.

Berikut adalah teknik pengujian
dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini:

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
2. Uji Asumsi Klasik
3. Regresi Linier Berganda
4. Uji Hipotesis
4. Hasil Dan Pembahasan
Pengujian Validitas

Hasil uji validitas pada variabel

persepsi kognitif adalah sebagai berikut

Tabel
Rangkuman Instrumen Validitas Untuk Variabel Kualitas
Pelayanan (X1)

Pernyataan| rhitung I'tabel Sig. Keterangan
X1.1 0.416 0.195 0.000 Valid
X1.2 0.261 0.195 0.000 Valid
X1.3 0.550 0.195 0.000 Valid
X1.4 0.510 0.195 0.000 Valid
X1.5 0.557 0.195 0.000 Valid
X1.6 0.333 0.195 0.000 Valid
X1.7 0.555 0.195 0.000 Valid
X1.8 0.516 0.195 0.000 Valid
X1.9 0.293 0.195 0.000 Valid
X1.10 0.238 0.195 0.000 Valid

Sumber: data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai rhitung untuk
keseluruhan butir pernyataan variabel
Kualitas Pelayanan (X1) lebih besar
dari nilai rtabel sebesar 0.195 atau
rhitung> rtabel dan nilai sig. lebih kecil
dari 0.05, maka seluruh butir pernyataan
variabel Kualitas Pelayanan dikatakan
valid.

Hasil uji validitas pada variabel
persepsi kognitif adalah sebagai berikut

Tabel
Rangkuman Instrumen Validitas Untuk Variabel Tingkat Suku
Bunga (X2)
Pernyataan |  rFhitung I'tabel Sig. Keterangan
X2.1 0.528 0.195 0.000 Valid
X2.2 0.524 0.195 0.000 Valid
X2.3 0.439 0.195 0.000 Valid
X2.4 0.502 0.195 0.000 Valid
X2.5 0.554 0.195 0.000 Valid

Sumber:data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai rhitung untuk
keseluruhan butir pernyataan variabel
Tingkat Suku Bunga (X2) lebih besar
dari nilai r tabel sebesar 0.195 atau
rhitung> rtabel dan nilai sig. lebih kecil
dari 0.05, maka seluruh butir pernyataan
variabel Tingkat Suku Bunga dikatakan
valid.

Hasil uji validitas pada variabel

persepsi kognitif adalah sebagai berikut:
Tabel
Rangkuman Instrumen Validitas Untuk Variabel Keputusan
Pengambilan Kredit (Y)

Pernyataan Thitung T'tabel Sig. Keterangan
Y.l 0.416 0.195 0.000 Valid
Y.2 0.261 0.195 0.009 Valid
Y.3 0.550 0.195 0.000 Valid
Y.4 0.510 0.195 0.000 Valid
Y.5 0.557 0.195 0.000 Valid
Y.6 0.333 0.195 0.001 Valid
Y.7 0.555 0.195 0.000 Valid
Y.8 0.516 0.195 0.000 Valid
Y.9 0.293 0.195 0.003 Valid
Y.10 0.238 0.195 0.017 Valid

SLImeer: data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai rhitung untuk
keseluruhan butir pernyataan variabel
Keputusan Pengambilan Kredit (Y)
lebih besar dari nilai rtabel sebesar
0.195 atau rhitung> rtabel dan nilai sig.
lebih kecil dari 0.05, maka seluruh butir
pernyataan variabel keputusan
pengambilan kredit dikatakan valid.



Uji Reliabilitas
Tabel

Rangkuman Uji Reliabilitas Alfa Cronbach Sebesar 0.60
Variabel Alpha Cronbch | Keterangan

Kualitas Pelayanan (X1) 0.725 Reliabel

[Tingkat Suku Bunga (X2) 0.667 Reliabel

Keputusan Pengambilan 0.696 Reliabel
Kredit (Y)
Sumber: data primer diolah, 2023

Dari tabel di atas menunjukkan
bahwa butir variabel-variabel
pernyataan Kualitas Pelayanan (X1),
Tingkat Suku Bunga (X2), dan
Keputusan Pengambilan Kredit (Y)
adalah reliabel karena mempunyai nilai
alpha cronbach > 0,60, sehingga dapat
digunakan untuk  mengolah  data
selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit
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Dengan melihat tampilan grafik
di atas dapat diketahui bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi
normal. Selain itu terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka
model  regresi memenuhi  asumsi
normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel
Rangkuman Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance| VIF Keterangan

. Bebas
Kualitas Pelayanan (X1) | 0.992 (1.008 Multikolinearitas
Bebas

Multikolinearitas

Tingkat suku Bunga (X2)| 0.992 |1.008

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil pengujian  menunjukkan
bahwa semua variabel yang digunakan
sebagai  prediktor model  regresi
menunjukkan nilai VIF yang cukup
kecil, dimana semuanya berada di
bawah 10. Sedangkan nilai toleran
semuanya di atas 0,10. Hal ini berarti
bahwa variabel-variabel bebas yang

digunakan dalam penelitian tidak
menunjukkan adanya gejala
multikoleniaritas, yang berarti bahwa
semua  variabel  tersebut  dapat
digunakan sebagai variabel yang saling
independen.

c. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot Dependen Y
Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit
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Sumber: data primer diolah, 2023

Berdasarkan gambar scatterplot di
atas dapat diketahui bahwa gambar atau
titik-titik di atas menyebar dan tidak
membentuk suatu garis atau pola
tertentu.  Berarti  tidak  terdapat
heteroskedastisitas model ini, dengan
kata lain semua variabel independen
yang terdapat dalam model ini
memiliki sebaran varian yang sama.
Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary®

Std.
Adjusted Error of
R R the
Model R Square Square | Estimate
.550% 0,303 0,288 3,316
a. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Kualitas Pelayanan
Sumber: data primer diolah, 2023

Dari table koefisien determinasi di
atas, dapat dilihat bahwa angka
koefisien korelasi (R) sebesar 0.550.
Hal ini berarti hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen
sebesar 55.0%.

Dari tabel di atas dapat juga
diketahui bahwa keofisien determinasi
(Adjusted R Square) yang diperoleh
sebesar 0.288. Hal ini menunjukkan
variasi perubahan Keputusan
Pengambilan Kredit dapat dijelaskan
sebesar 28.8%, sedangkan sisanya

16,2% dipengaruhi oleh variabel lain




yang tidak dimasukkan dalam model
analisis ini.
Regresi Linear Berganda
Tabel
Hasil Analisis Igegresi Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 17,231 2,850 6,046 0,000
TotalX1 0,279 0,062 0,384 4,510 0,000
TotalX2 0,534 0,126 0,362 4,251 0,000

a. Dependent Variable: TotalY1
Sumber: data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabe di atas dapat
ditulis  persamaan  regresi liniear
berganda sebagai berikut:

Y =a+blX1 + b2X2

Y=17,231+0,279 - 0,534

Berdasarkan persamaan regresi
tersebut dapat diinterpretasikan sebagali
berikut:

a. Konstanta sebesar 17,231 artinya
jika semua variabel independen
dianggap konstan maka skor

variabel dependen nilainya
sebesar 17,231
b. Koefisien regresi variabel

Kualitas Pelayanan (X1) sebesar
0.279, artinya bahwa setiap
kenaikan skor variabel Kualitas
Pelayanan satu-satuan (dengan
asumsi variabel independen lain
dianggap konstan) maka skor
variabel dependen akan naik
sebesar 0.279.

c. Koefisien regresi variabel Tingkat
Suku Bunga (X2) sebesar 0.534,
artinya bahwa setiap kenaikan
skor variabel Tingkat Suku Bunga
satu-satuan ~ (dengan  asumsi
variabel independen lain dianggap
konstan) maka skor variabel
dependen akan naik sebesar

0.534.
Uji Hipotesis
a. Ujit

Tabel
Hasil Uji Hipotesis atau Uji t
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 17,231 2,850 6,046 0,000
TotalX1 0,279 0,062 0,384 4,510 0,000
TotalX2 0,534 0,126 0,362 4,251 0,000

a. Dependent Variable: TotalY.

Sumber: data primer diolah, 2023

1. Variabel Kualitas Pelayanan
Dari hasil perhitungan
didapatkan nilai t hitung 4,510
sedangkan t tabel sebesar 1,984 atau
thitung > ttabel dengan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,000
di bawah 0,05 atau 0,000<0,05 Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya
terdapat pengaruh secara individu
variabel kualitas pelayanan dan Tingkat
Suku Bunga Terhadap Keputusan
Pengambilan Pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) di BRI Unit Punggaluku.
2. Variabel Tingkat Suku Bunga
Dari hasil perhitungan
didapatkan nilai t hitung sebesar 4,251
sedangkan t tabel sebesar 1,984 atau
thitung >  ttabel dengan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0.000
dibawah 0.05 atau 0.000 < 0.05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya
terdapat pengaruh secara individu
variabel kualitas pelayanan dan tingkat
suku  bunga terhadap  keputusan
pengambilan pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) di BRI Unit Punggaluku.
Dari tabel di atas dapat juga
diketahui besarnya pengaruh variabel
Kualitas Pelayanan dan Tingkat Suku
Bunga Terhadap Keputusan
Pengambilan Pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Di BRI  Unit
Punggaluku, yakni dengan rumus
bentuk umum analisis regresi berganda :
3. UjiF

Tabel

Hasil Uji F
ANOVA*®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 463,241 2 231,621 21,061 .000”

Residual 1066,759 97 10,998

Total 1530,000 99
a. Dependent Variable: TotalY1
b. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1

Sumber: data primer diolah, 2023

Dari table di atas diketahui nilai F
hitung 21,061  dengan  tingkat
signifikansi 0.000, dan telah diketahui
bahwa F tabel yakni 3.09. Dari data
tersebut dapat diketahui :

Sig. 0.000 < 0.05 = Ho ditolak;



F hitung 21,061 > 2.70 = Ho ditolak.
Maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh  secara
bersama-sama antara kualitas pelayanan
dan tingkat suku bunga terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan
kredit usaha rakyat (kur) di bri unit
punggaluku.
Pembahasan
Pengaruh Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pengambilan
Kredit

Menurut Ade Syarif Maulana
(2018:117) Kualitas Pelayanan
merupakan salah satu bagian penting
yang harus diusahakan oleh setiap
perusahaan jika ingin yang dihasilkan
dapat bersaing di pasar untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Perkembangan sekarang ini
banyak  konsumen semakin  Kritis
sebelum dan sesudah membeli produk.
Konsumen selalu ingin mendapatkan
produk yang berkualitas sesuai dengan
harga yang dibayar, yang dibarengi
dengan kualitas pelayanan yang baik.
(Herawati et al., 2018)

Definisi kualitas  pelayanan
berpusat pada upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan
serta ketepatan penyampaiannya untuk
mengimbangi  harapan  pelanggan”.
Lima faktor dominan atau penentu
kualitas pelayanan jasa menurut
Tjiptono  (2014:282). 1. Berwujud
(Tangible), yaitu berupa penampilan
fisik, peralatan dan berbagai materi
yang terlihat yang dapat dinilai baik. 2.
Empati (Emphaty), vyaitu kesedian
karyawan dalam menjalin  relasi,
komunikasi yang baik, perhatian pribadi
dan pemahaman atas kebutuhan
individual pelanggan. 3. Daya tanggap
(Responsiveness), yaitu kemauan dalam
kemampuan dari karyawan memberikan
pelayanan secara cepat dan tanggap.
Kesiapan  para karyawan  untuk
memenuhi keinginana  konsumen

dengan tanggap dan ramah. 4.
Keandalan (Reliability), yaitu
kemampuan untuk memberikan layanan
dengan segera, akurat, konsisten, dan
memuaskan. 5. Jaminan (Assurance),
yaitu mencangkup pengetahuan,
kopetensi, kesopanan dan sifat dapat
dipercaya yang memiliki para staff
mengenai janji yang diberikan, bebas
dari bahaya, resiko atau keragu-raguan.
(Ekonomi & Manajemen, 2018)

Selain itu kualitas pelayanan juga
dapat  diartikan  sebagai  upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen serta ketepatan
penyampaiannya dalam mengimbangi
harapan konsumen. Menurut Kotler
(2006: 67), kualitas harus diawali dari
kebutuhan pelanggan dan diakhiri pada
persepsi pelanggan. (Karundeng, 2013).
Kualitas layanan merupakan ukuran
seberapa bagus tingkat layanan yang
diberikan mampu  sesuai dengan
ekspetasi pelanggan. (Atmaja J, 2018)

Seperti halnya yang dikemukakan
oleh Diapinsa Gema Zakaria, Diapin
sagema, Suwitho (2020:04) dalam
Tjiptono (2014:268) definisi kualitas
pelayanan  berfokus pada upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinganan
pelanggan serta ketepatan
penyampaiannya untuk menyeimbangi
harapan pelanggan. (Novia et al., 2020)

Dari beberapa teori di atas dapat
diketahui bahwa kualitas pelayanan
adalah upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan pelanggan serta ketepatan
penyampaiannya untuk mengimbangi
harapan pelanggan. Kualitas layanan
merupakan ukuran seberapa bagus
tingkat layanan yang diberikan mampu
sesuai dengan ekspetasi pelanggan dan
berdasarkan  hasil  analisis  data
sebelumnya bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan kredit. Kualitas pelayanan
merupakan faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan  dalam  keputusan



pengambilan kredit. Hal ini didukung
oleh penelitian Suprapto & Puryandani,
(2020) bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan  kredit. (Suprapto &
Puryandani, 2020). Dari hasil
perhitungan didapatkan nilai t hitung
4,510 sedangkan t tabel sebesar 1,984
atau thitung > ttabel dengan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,000
di bawah 0,05 atau 0,000<0,05 Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya
terdapat pengaruh secara individu
variabel kualitas pelayanan dan tingkat
suku bunga terhadap keputusan
pengambilan pembiayaan kredit usaha
rakyat (kur) di bri unit punggaluku.
Pengaruh Tingkat Suku Bunga
Terhadap Keputusan Pengambilan
Kredit

Menurut Princes Diana Villia
Ambalau, Robby Joan Kumaat, Dennij
Mandeij (2019:25) dalam Lipsey,
Ragan, dan Courant (1997:471) suku
bunga adalah harga yang dibayarkan
untuk satuan mata uang yang dipinjam
pada periode waktu tertentu. (Ambalau
et al., 2019).

Selain dari pada itu harga dari
pinjaman, suku bunga dapat dinyatakan
sebagai presentase uang pokok per unit
waktu. Bunga merupakan suatu ukuran
harga sumber daya yang digunakan oleh
debitur yang harus dibayarkan kepada
kreditur Sunariyah (2004:80). Suku
bunga adalah biaya pinjaman atau harga
yang dibayarkan untuk dana pinjaman
tersebut. (Dalimunthe, 2015)

Menurut Evi Natalia, Moch.
Dzulkirom AR, Sri Mangesti Rahayu
(2014:3) dalam (Kasmir, 2002:121)
Bunga bank dapat diartikan sebagai
balas jasa yang diberikan oleh bank
yang  berdasarkan  pada  prinsip
konvensional kepada nasabah yang
membeli/ menjual produknya. Bunga
juga dapat diartikan sebagai harga yang

harus dibayar kepada nasabah (yang
memiliki simpanan) dengan yang harus
dibayar oleh nasabah kepada bank
(nasabah yang memperoleh pinjaman),
sedangkan suku bunga adalah rasio dari
bunga terhadap jumlah pinjaman.
(Natalia et al.,, 2014). Suku bunga
merupakan sejumlah rupiah yang
dibayar akibat telah mempergunakan
dana sebagai balas jasa Wensy F. 1.
Rompas (2015:205) dalam
(Aryaningsih, 2008). Perubahan suku
bunga merupakan perubahan dalam
permintaan uang (kredit). Kenaikan
suku bunga mengakibatkan penurunan
permintaan agregat/pengeluaran
investasi. Sebaliknya, peningkatan suku
bunga akan mengakibatkan peningkatan
permintaan agregat. (Rompas, 2018)
Dari beberapa teori di atas dapat
diketahui bahwa tingkat suku bunga
adalah balas jasa yang diberikan oleh
bank yang berdasarkan pada prinsip
konvensional kepada nasabah yang
membeli/ menjual produknya. Bunga
juga dapat diartikan sebagai harga yang
harus dibayar kepada nasabah (yang
memiliki simpanan) dengan yang harus
dibayar oleh nasabah kepada bank
(nasabah yang memperoleh pinjaman),
sedangkan suku bunga adalah rasio dari
bunga terhadap jumlah pinjaman.
Tingkat suku bunga berpengaruh
terhadap keputusan pengambilan kredit
sebagai suatu ukuran harga sumber daya
yang digunakan oleh debitur yang harus
dibayarkan kepada kreditur. Dengan
adanya  perubahan  suku  bunga
merupakan perubahan dalam
permintaan uang (kredit). Kenaikan
suku bunga mengakibatkan penurunan
permintaan agregat/pengeluaran
investasi. Sebaliknya, peningkatan suku
bunga akan mengakibatkan peningkatan
permintaan agregat dalam mengambil
keputusan. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Badrun Huda, dkk ( 2019)
bahwa suku bunga berpengaruh



terhadap keputusan nasabah dalam
pengambilan  kredit. Dari  hasil
perhitungan didapatkan nilai t hitung
sebesar 4,251 sedangkan t tabel sebesar
1,984 atau thitung > ttabel dengan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0.000
dibawah 0.05 atau 0.000 < 0.05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya
terdapat pengaruh secara individu
variabel Kualitas Pelayanan dan Tingkat
Suku Bunga Terhadap Keputusan
Pengambilan Pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Di BRI  Unit
Punggaluku.

Berdasarkan konvensi nilai alpha
yang digunakan adalah 0,05 , nilai
alpha yang kecil menunjukkan semakin
ketatnya aturan dalam suatu penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian nilai alpha
1 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05 atau 0,000<0,05 artinya
XI (Kualitas Pelayanan ) berpengaruh
signifikansi terhadap Y (keputusan
pengambilan ~ pembiayaan  kredit).
Kemudian selanjutnya nilai alpha 2
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05 atau 0,000<0,05 artinya
X2 (Tingkat Suku Bunga) berpengaruh
signifikansi terhadap Y (Keputusan
Pengambilan Pembiayaan Kredit).
Pengaruh Kualitas Pelayanan dan
Tingkat Suku Bunga terhadap
Keputusan = Pengambilan  Kredit
Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit
Punggaluku

Berdasarkan hasil output
menggunakan SPSS, dalam analisis
regresi linear berganda dalam uji
simultan (Uji F) menunjukkan bahwa
nilai signifikansi adalah 0,000<0,05
yang artinya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara bersama-sama
antara kualitas pelayanan dan tingkat
suku bunga terhadap keputusan
pengambilan pembiayaan kredit usaha
rakyat (kur) di bri unit punggaluku.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang di lakukan oleh
(Agilwaseso et al., 2014) yang dimana
hasil  penelitiannya menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan, suku bunga
dan lokasi secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan kredit.
5. Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian
analisis data dari bab sebelumnya
diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Kualitas Pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pengambilan
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Di BRI Unit Punggaluku.
Dari hasil perhitungan didapatkan
nilai thitung 4,510 sedangkan ttabel
sebesar 1,984 atau thitung > ttabel
dengan nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,000 di bawah
0,05 atau 0,000<0,05 Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya
terdapat pengaruh secara individu
variabel kualitas pelayanan dan
tingkat suku  bunga terhadap
Keputusan Pengambilan
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Di BRI Unit Punggaluku.
Koefisien regresi variabel Kualitas
Pelayanan (X1) sebesar 0.279,
artinya bahwa setiap kenaikan skor
variabel Kualitas Pelayanan satu-
satuan (dengan asumsi variabel
independen lain dianggap konstan)
maka skor variabel dependen akan
naik sebesar 0.279.

b. Tingkat Suku Bunga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pengambilan
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Di BRI Unit Punggaluku.
Dari hasil perhitungan didapatkan
nilai ~ thitung  sebesar 4,251
sedangkan ttabel sebesar 1,984 atau
thitung > ttabel  dengan nilai
probabilitas signifikansi  sebesar



0.000 dibawah 0.05 atau 0.000 <
0.05. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan
H1 diterima, artinya terdapat
pengaruh secara individu variabel
Kualitas Pelayanan Dan Tingkat
Suku Bunga Terhadap Keputusan
Pengambilan Pembiayaan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Di BRI Unit
Punggaluku.  Koefisien  regresi
variabel Tingkat Suku Bunga (X2)
sebesar 0.534, artinya bahwa setiap
kenaikan skor variabel Tingkat
Suku Bunga satu-satuan (dengan
asumsi variabel independen lain
dianggap konstan) maka skor
variabel dependen akan naik
sebesar 0.534.
c. Kualitas pelayanan dan tingkat
suku bunga terhadap Keputusan
Pengambilan Pembiayaan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Di BRI Unit
Punggaluku. Dari hasil perhitungan
nilai signifikansi adalah 0,000<0,05
yang artinya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara bersama-
sama antara kualitas pelayanan dan
tingkat suku bunga terhadap
keputusan pengambilan
pembiayaan kredit usaha rakyat
(kur) di bri unit punggaluku.
6. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian,
pembahasan dan kesimpulan di atas,
maka peneliti mengajukan beberapa
saran yaitu sebagai berikut:

a. Kualitas  Pelayanan yang
diberikan kepada nasabah
sebaiknya dipertahankan oleh
pihak BRI Unit Punggaluku
dalam hal pemberian fasilitas dan
pelayanan. Sehingga menjadi
suatu alasan untuk nasabah yang
ingin  memutuskan mengambil
kredit di BRI Unit Punggaluku.

b. Peneliti selanjutnya juga bisa
menggunakan variable
independen lain yang berpotensi

mempengaruhi
pengambilan kredit.
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